BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

Penanaman padi menggunakan alat tanam sepeda tabela dapat
menghasilkan jumlah anakan lebih banyak daripada menggunakan
sistem tabur benih secara langsung yaitu sebanyak 3 anakan per
tanaman, sedangkan tabur benih secara langsung hanya 1 anakan.

Alat tanam sepeda tabela dapat meningkatkan jumlah produksi yaitu
sebanyak 0,57 ton/ha, dengan rata-rata produksi sebanyak 3,74 ton/ha
untuk produksi padi menggunakan alat tanam sepeda tabela, sedangkan

sistem tabur benih secara langsung, hanya sebesar 3,18 ton/hektar.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang telah disimpulkan, maka

terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan agar dapat membawa

dampak positif untuk kedepannya, maka peneliti perlu kiranya untuk

memberikan saran kepada:

1.

Diharapkan penelitian yang berjudul “Perbandingan Alat Tanam
Sepeda Tabela dengan Tabur Benih Padi Secara Langsung dalam
Sistem Pertanaman Padi di Desa Wawonduru, Kabupaten Dompu” ini
dapat bermanfaat bagi penulis, serta bagi seluruh para pembaca.

Diharapkan kepada para petani secara efektif mengikuti penyuluhan-
penyuluhan yang dilakukan oleh Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)

setempat agar dapat mengetahuan tentang bagaimana budidaya padi
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sawah yang baik, sehingga dapat meningkatkan produksi padi yang baik
dari segi kualitas dan kuantitas.

Diharapkan kepada para mahasiswa yang berkeinginan untuk
mengadakan penelitian yang relevan dengan penelitian ini, kiranya
untuk menggunakan metode penelitian yang lain, lokasi yang lain, serta
parameter penelitian yang lain dalam membandingkan penggunaan alat
tanam sepeda tabela dengan tabur benih secara langsung dalam sistem

pertanaman padi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Questionary

Perbandingan Alat Tanam Sepeda Tabela dengan Tabur Benih Padi Secara

Langsung dalam Sistem Pertanaman Padi di Desa Wawonduru, Kabupaten

Dompu.

Jadwal Wawancara

5.2.1 Hari/Tanggal

5.2.2 Waktu

Identitas Informal

Nama

Jenis Kelamin

Luas Lahan dan Hasil Padi

Sistem Tanam yang Digunakan:

Varietas Benih

Pertanyaan Penelitian:

1.

Bagaimana perawatan yang dilakukan oleh Bapak/lbu dalam
melakukan penanaman padi dengan sistem tabur benih secara
langsung/alat tanam sepeda tabela dengan luas lahan untuk satu periode
penanaman?

Berapa biaya yang dikeluarkan oleh Bapak/lbu dalam melakukan
penanaman padi dengan sistem tabur benih secara langsung/alat tanam

sepeda tabela dengan luas lahan untuk satu periode penanaman?
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3. Berapa hasil yang didapatkan oleh Bapak/lbu dalam melakukan
penanaman padi dengan sistem tabur benih secara langsung/alat tanam
sepeda tabela dengan luas lahan untuk satu periode penanaman?

4. Jenis pupuk apa saja yang di berikan Bapak/lbu selama penanaman padi
dengan sistem tabur benih secara langsung/alat tanam sepeda tabela
selama satu periode penanaman?

5. Berapa kg beni yang digunakan Bapak/lbu dengan luas lahan yang
dilakukan penanaman padi dengan sistem tabur benih secara

langsung/alat tanam sepeda tabela?
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Lampiran 2. Daftar Responden

No. Nama Sistem Penanaman Dokumentasi Penelitian
yang Digunakan
1. Fatmah Sepeda Tabela
2. M. Saleh Sepeda Tabela
3. Ahmad Sepeda Tabela
4, Syamsudin Sepeda Tabela
5. Aisya Sepeda Tabela
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6. Erwin Sepeda Tabela

7. Faisal Sepeda Tabela

8. Jubaidah Tabur Benih Secara
Langsung

9. Syahrul Tabur Benih Secara
Langsung

10. H. llyas Tabur Benih Secara
Langsung

11. Mas’ud Tabur Benih Secara

Langsung
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12. Ismail Hase Tabur Benih Secara
Langsung

13. Syaiful Tabur Benih Secara
Langsung

14, Abdullah Tabur Benih Secara
Langsung

15. | H. Syafaruddin Sepeda Tabela dan

Tabur Benih Secara
Langsung

16. Rabiah Alat Tanam Sepeda

Tabela
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Lampiran 4. Perhitungan Penggunaan Alat Tanam Sepeda Tabela deng an
Tabur Benih Secara Langsung

Perhitungan Persentase Penggunaan Alat Tanam Sepeda Tabela dengan
Tabur Benih Secara Langsung

Sepeda Tabela = 1—75 X 100% = 46,67%

Tabur Benih Secara Langsung = % X 100% = 53,33%

Produksi Padi Menggunakan Alat Tanam Sepeda Tabela dan Tabur Benih

Secara
Langsung
No. Nama Kelompok | Luas | Jenis Padi Produksi Padi (ton)
Tani Lahan
(Ha) Alat Tanam | Tabur Benih
Sepeda Secara
Tabela Langsung
1. | Fatmah Nari Dudi 0,4 IR 66 2,7
2. | M. Saleh Kamica 0,4 Ciherang 2,7
3. | Ahmad Mango 0,45 Ciherang 3,06
Sori
4. | Syamsudin Fo’o 0,5 IR 66 3,24
Kanggudu
5. | Aisya Nari Dudi 0,5 IR 66 3,06
H.Ahmad
6. Erwin Nari Dudi 1 Ciherang 5,67
7. | Faisal Rangga 1 IR 66 5,76
Solo
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8. | Jubaidah Fo’o 0,4 IR 66 2,25
Kanggudu

9. | Syahrul Limbi 0,4 Ciherang 2,16

10. | H. llyas Nari Dudi | 0,45 | Ciherang 2,52

11. | Mas’ud Nari Dudi 0,5 IR 66 2,88

12. | Ismail Hase | Tuta Rasa 0,5 IR 66 2,7

13. | Abdullah Kamica 1 Ciherang 4,95
Maci

14. | Syaiful Nari Dudi 1 IR 66 4,77

15. | H. Syafaruddin | Nari Dudi 0,4 IR 66 2,7

Jumlah 26,19 ton 24,93 ton
Dokumen : Perbandingan Produksi Padi Menggunakan Alat Tanam Sepeda

Tabela dengan Tabur Benih Secara Langsung Tahun 2022.

Tabel Perhitungan Rata-Rata Luas Lahan Penanaman Padi Menggunakan

Alat Tanam Sepeda Tabela dengan Tabur Benih Secara Langsung

Ulangan
Rata-rata SEM
Perlakuan Jumlah
[ I 11 v V VI | VII
Alat Tanam
Sepeda 04 | 04 |0451| 05 | 05 1 1 4,25 0,607143 | 0,102602
Tabela
Tabur Benih
Secara 04|04 |045| 05 | 05 1 1 4,25 0,607143 | 0,102602
Langsung
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Tabel Perhitungan Rata-Rata Jumlah Bibit dalam Melakukan Penanaman
Padi Menggunakan Alat Tanam Sepeda Tabela dengan Tabur Benih Secara

Langsung
Perlakuan L fiv]y v |Vl VI | Jumlah | Rata-rata SEM
Alat Tanam
Sepeda Tabela {20 | 20| 25 | 35| 35 |70 | 70 275 39,28571 | 8,268455
Tabur Benih
Secara 35(35| 35 | 40| 40 |80 | 80 345 49,28571 | 7,975302
Langsung

Tabel Perhitungan Rata-Rata Produksi Pdi Menggunakan Alat Tanam
Sepeda Tabela dengan Tabur Benih Secara Langsung

Ulangan
Perlakuan y Jumlah REL, SEM
rata
| 1] 11 v Vv VI VII
Alat Tanam
Sepeda
Tabela 2,7 | 2,7 | 3,06 |324|306]|567|576| 26,19 | 3,741429 | 0,515089
Tabur Benih
Secara
Langsung 225|216 252|288 | 2,7 | 495 | 4,77 22,23 3,175714 | 0,445137
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Gambar 1. Proses Penanaman Padi Menggunakan Alat Tanam Sepeda
Tabela

Gambar 2. Proses Penanaman Padi Menggunakan Sistem Tabur Benih
Secara Langsung
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Gambar 3. Tanaman Padi Menggunakan Alat Tanam Sepeda Tabela

Gambar 4. Tanaman Padi Menggunakan SistemTabur Benih Secara
Langsung
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Gambar 6. Anakan Padi Menggunakan Sistem Tabur Benih Secara
Langsung
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Gambar 8. Tanaman Padi Menggunakan Alat Tanam Sepeda Tabela dan
Sistem Tabur Benih Secara Langsung
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